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ABSTRAK

Penggunaan pupuk anorganik dalam jangka waktu yang panjang dapat menyebabkan degradasi lahan sehingga dapat
menurunkan produksi tanaman, mengatasi hal tersebut diberikan pupuk organik yang ramah lingkungan. Tujuan penelitian
untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan tanaman kacang hijau pada pemberian beberapa jenis POC dan untuk melihat
POC yang sesuai pada pertumbuhan tanaman kacang hijau. Penelitiandilaksanakan di Dusun Topolo, Desa Datahu,
Kecamatan Tibawa, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo pada bulan Oktober sampai Desember 2019. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 2 faktor yaitu faktor pertama jenis POC hewani terdiri dari
tiga taraf yaitu: tanpa POC, urin sapi dan urin kelinci. Faktor kedua POC nabati: tanpa POC, bonggol pisang, limbah tahu.
Analisis data menggunakan ANAVA dengan uji BNT 5%.Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC hewani yang berpengaruh
pada pertumbuhan kacang hijau adalah POC urin kelinci, ditunjukan oleh luas daun, laju pertumbuhan relative dan bobot
100 biji.POC nabati yang berpengaruh pada pertumbuhan kacang hijau adalah POC limbah tahu, ditunjukan oleh luas daun,
bobot 100 biji, dan jumlah polong.

Kata Kunci: Kacang Hijau, POC hewani, POC nabati

Sitasi:Last name, first nama., Last name, first nama., Last name, first nama., dst. (2022). Judul. Jurnal Lahan Pertanian
Tropis (JLPT) — Jounal of TropicalAgriculture Land, 1(1): hal-hal. Doi: 10.56722 /jlpt.v1i2.17655

Pendahuluan produksi kacang hijau dapat dilakukan dengan
memperbaiki efisiensi pemupukan. Pupuk
yang selama ini diberikan oleh petani adalah
pupuk anorganik. Aplikasi penggunaan pupuk
anorganik dapat meningkatkan hasil tanaman
tetapi penggunaan dalam jangka waktu yang

10

Produksi kacang hijau (Vigna radiata L.)
mengalami penurunan disebabkan antara lain
kesuburan tanah rendah dan praktik budidaya
yang belum maksimal. Upaya peningkatan
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panjang tanpa diimbangi oleh pupuk organik
dapat merusak sifat fisik dan biologis tanah
sehingga menyebabkan degradasi lahan
pertanian.Oleh sebab itu perlu adanya
penerapan pupuk organik yang mudah
diperoleh dan ramah lingkungan.

Pupuk organik dapat yang digunakan
untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah. Pupuk organik mengandung
banyak bahan organik daripada kadar
haranya. Sumber bahan organik dapat berupa
kompos, pupuk hijau, sisa panen, limbah
ternak, limbah industri yang menggunakan
bahan pertanian, dan limbah
perkotaan(Feriyana, 2021).

Pupuk organik dapat berbentuk padat
atau cair Pupuk organik cair (POC) adalah
larutan dari hasil pembusukkan bahan-bahan
organik yang berasaldari sisa tanaman,
kotoran hewan, dan manusiayang kandungan
unsur haranya lebih dari satuunsur.

Dibandingkan dengan pupuk cair dari
bahananorganik, POC umumnya tidakmerusak
tanah dan tanaman walaupun digunakan
sesering mungkin.Selain itu POC juga memiliki
bahan pengikat sehingga larutan pupukyang
diberikan ke permukaan tanah bisa digunakan
tanaman secara langsung. Kelebihan dari POC
adalah lebih mudah diserap oleh tanaman
karena unsur unsur didalamnya sudah terurai
dan tidak bermasalah dalam pencucian hara,
Selain itu, kelebihan dari POC adalah
kandungan haranya bervariasi, mengandung
hara makro dan mikro sehingga dapat
mengatasi defesiensi hara (Hadisuwito,2007).

Febriana et al. (2018) melaporkan bahwa

pemberian POC dengan dosis 100% dan
interval waktu 4  hari sekali mampu
meningkatkan serapan nitrogen pada
tanaman sawi. Pengaplikasian POC pada

tanah berpasir mampu memperbaiki sifat kimia
tanah (meningkatkan pH tanah, C-Organik,
dan N total tanah dan meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman sawi, jumlah
daun, produksi berat basah dan  produksi
berat kering tanaman.

Sumber hara yang digunakan sebagai
POC dapat berasal dari bahan-bahan alami di
sekitar lingkungan antara lain yang berasal
dari hewan berupa dari urin sapi, urin kelinci
dan yang bersumber dari nabati yaitu bonggol
pisang dan limbah tahu.

POC urin sapi mengandung NPK yang
berperan dalam pertumbuhan akar (N),
pembentukan sel (P), mengaktifkan kerja enzim
terutama dalam sintesa protein pada tanaman
(Surtinah, 2010). Urin sapi juga memberikan
pengaruh positif terhadap pertumbuhan
vegetatif tananaman. Bau yangkhas urin sapi

juga dapat mencegah datangnya berbagai
hama tanaman sehinggaurin sapi juga dapat
berfungsi sebagai pengendalian hama tanaman
(Hadisuwito, = 2007). Darmawan (2017),
melaporkan bahwa pemberian POCurin sapi
dengan dosis 250 ml/1 air sangat baik untuk
pertumbuhan kacang hijau.

Penggunaan urin kelinci sebagai POC
selain  bermanfat untuk  meningkatkan
kesuburan tanah  serta  meningkatkan
produktivitas tanaman juga dapat mengurangi
biaya yang harus dikeluarkan dalam kegiatan
usahatani (Priyatna, 2011).POC yang berasal
dari urin kelinci mempunyai kandungan unsur
hara yang cukup tinggi yaitu N 4%; P2Os 2,8%;
dan KoO 1,2% relatif lebih tinggi daripada
kandungan unsur hara pada sapi ( N 1,21%;
P>0s5 0,65%; K20 1,6%) dan kambing (N 1,47%;
P,Os 0,05%; KoO 1,96%) (Balittanah, 2006)
Pupuk kelinci memiliki kandungan bahan
organik C/N : (10£12%) dan pH 6,47+7,52
(Sajimin, 2003 dalam Sembiring, 2017). Iwan
(2009) melaporkan bahwa urin kelinci dosis
40ml/kg tanah berpengaruh terhadap tinggi
tanaman dan jumlah daun tanaman kacang
hijau.

Aplikasi POC nabati bonggol pisang
sangat bermanfaat karena mengandung
mikrobia pengurai bahan organik. Mikrobia
pengurai tersebut terletak pada bonggol pisang
bagian luar maupun bagian dalam. Jenis
mikroba yng telah diidentifikasi pada bonggol
pisang antara lain Bacillius sp., Aeromonas sp.,
dan Aspergillus nigger. (Suhastyo, et al. 2016).
Mikrobiapada POC bonggol pisang akan
bertindak sebagai pengurai bahan organik atau
dekomposer (Wulandari et al, 2009; Widiastuti,
2008).

Pemanfaatan limbah cair tahu
bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas
tanaman. Limbah tahu mengandung hara
antara lain, unsur N 1,24%, P205 5.54% dan
K20 1.34% (Asmoro,2008). Limbah cair tahu
mengandung bahan organik tinggi dan pH yang
tinggi pula sehingga apabila dibuang ke badan
air akan menurunkan daya dukung lingkungan
(Herlambang, 2002).

Nurul (2015) melaporkan  bahwa
pemberian POC limbah tahu berpengaruh
nyata terhadap berat biji

kering/polong/tanaman kacang hijau. Hasil
terbaik diperoleh pada pemberian limbah tahu
dengan konsentrasi 62ml/tanaman. Tujuan
Penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
pertumbuhan tanaman kacang hijau pada
pemberian beberapa jenis POC dan untuk
melihat jenis POC yang sesuai pada
pertumbuhan tanaman kacang hijau.
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Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Datahu  Kecamatan Tibawa  Kabupaten
Gorontalo dimulai pada bulan Oktober sampai
Desember 2019.Alat dan bahan yang
digunakan pada penelitian ini antara lain
:benih kacang hijau varietas Vimal, POC urin
sapi, POC urin kelinci, POC bonggol pisang,
POC limbah tahu. Alat yang digunakan terdiri
dari meteran, ember, timbangan, kamera,
wadah, alat tulis menulis, oven, dan desikator.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak KelompokFaktorial, faktor pertama: POC
hewani terdiri dari tiga taraf: tanpaPOC, urin
sapi, urin kelinci. faktor kedua POC nabati
terdiri dari tigataraf: tanpa POC, bonggol pisang
dan limbah tahu. Setiap perlakuan diulang tiga
kali

Parameter Pengamatan yang diamati
adalah Tinggi tanaman (cm), luas daun
menggunakan metode fotometri, laju
pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih,
bobot 100 biji, jumlah polong pertanaman,
jumlah biji perpolong dan hasil perpetak.Data
dianalisis dengan menggunakan analisis of
variance (ANOVA). Dengan uji lanjut dengan
mengunakan BNT pada taraf 5%.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian analisis pertumbuhan
kacang hijau pada pemberian beberapa POC
dilakukan di desa Datahu, Kecamatan Tibawa,
kabupaten gorontalo dengan curah hujan rata-

rata bulan Oktober 1,96 mm bulan,
kelembaban 30,54 %. Curah hujan bulan
November sebanyak 3,02 mm /bulan,
kelembaban 27,63 %.
Tinggi Tanaman

Hasil analisis menunjukan bahwa

perlakuan POC hewani berpengaruh terhadap
tinggi tanaman kacang hijau umur 2, 3 dan 4
MST tetapi tidak berpengaruh nyata pada umur
1 MST. POC nabati berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman kacang hijau umur 3
dan 4 MST tetapi tidak berpengaruh nyata pada
umur 1 dan 2 MST. Tidak terdapat interaksi
antara kombinasi perlakuan POC hewani dan
POC nabati.Hasil uji BNT pada taraf 5%
menunjukan bahwa perlakuan POC
hewaniberpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman kacang hijauumur 2, 3 dan 4 MST
tetapi tidak berpengaruh nyata pada umur 1
MST.

POC urin kelinci merupakan perlakuan
terbaik dibandingkan dengan perlakuan POC
urin sapi dan tanpa pupuk. Hal ini
menjelaskan bahwa penggunaan POC wurin
kelinci yang memiliki kadar unsur hara N yang
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya
sehingga mampu meningkatkan kadar unsur
hara dalam tanah. Urin kelinci merupakan
cairan yang mampu memberikan suplai
nitrogen yang cukup tinggi bagi tanaman, hal
ini disebabkan oleh tingginya kadar nitrogen
yang terdapat didalamnya. Jika dibandingkan
dengan hewanpemakan rumput lainnya, urin
kelinci memilikikadar nitrogen yang tinggi
karena kebiasaannya yang tidak pernah
minum air dan hanya mengkonsumsi hijauan
saja (Abdurahman, 2008 dalam Wiguna, 2011).
Rata-rata tinggi tanaman kacang hijau
berdasarkan perlakuan POC hewani dan POC
nabati disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Tinggi  tanaman  kacang  hijau
berdasarkan perlakuan POC hewani
dan POC nabati disajikan pada

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan —or™— > MST 3 MST 4 MST
POC Hewani
Tanpa

Pupuk 9,99 13,16a 18,8la 26,06a
POC Urin 9,80 14,73a 2247b 29,20b
Sapi

POC Urin 9,46 17,84b 2561c 33,53 ¢
Kelinci
BNT 5% - 2,01 1,63 1,57
POC Nabati
Tanpa 8,82 1426 20,69a 28,11a
Pupuk

POCBonggol ) 53 16,17 24,00b 31,17b
Pisang

POCLimbah 59 1530 22,19a 2951a
Tahu

BNT 5% - - 1,63 1,57

Keterangan: Angka-angka yang diitkuti huruf yang
berbeda pada kolom yang sama berbeda
nyata pada uji BNT 5%. MST = Minggu
Setelah Tanam

Luas Daun

Hasil analisis data menunjukan bahwa
perlakuan POC hewani berpengaruh terhadap
luas daunkacang hijau umur 3 dan 4MST
tetapi tidak berpengaruh nyata pada umur 1
dan 2 MST, sedangkan POC Nabati tidak
berpengaruh nyata pada umur 1 dan 2 MST
tetapi berpengaruh nyata pada umur 3 dan 4
MST. Tidak terdapat interaksi antara
kombinasi perlakuan POC hewani dan POC
nabati.Rata-rata luas daun kacang hijau
berdasarkanperlakuan POC hewani dan POC
nabati disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Luas daun tanaman kacang
hijau berdasarkan perlakuan POC
hewani dan POC nabati disajikan pada

Luas Daun (cm)

Perlakuan 3 MST 4 MST
POC Hewani
Tanpa Pupuk 15,32 a 24,35 a
POC Urin Sapi 18,91 b 31,32 b
POC Urin Kelinci 25,98 c 40,55c

BNT 5% - 3,55

POC Nabati
Tanpa Pupuk 17,71 a 27,95 a
POC Bonggol Pisang 19,57b 32,01b
POC Limbah Tahu 22,92 c 36,26 c

BNT 5% - -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang
berbeda pada kolom yang sama
berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Hasil uji BNT pada taraf 5% menunjukan
bahwa perlakuan POC hewani dan nabati pada
3 dan 4 MST memberikan pengaruh yang
sangat nyata. Perlakukan POC hewani yang
terbaik terdapat pada pemberian POC wurin
kelinci yang memiliki nilai rata-rata 25,98 pada
3 MST dan 40,55 pada 4 MST dibandingkan
dengan POC urin sapi dan tanpa POC. Urin
kelinci memiliki kadar unsur hara N 4%
(Balittanah, 2006), sementara kandungan
unsur hara pada urin sapi hanyamemiliki
unsur hara N sebanyak 1% (Yuliarti, 2009).
Pupuk nitrogen diperlukan tanaman untuk
merangsang pertumbuhan tanaman terutama
batang, cabang, dan daun. Pupuk nitrogen
memacu daun yang berperan sebagai indikator
pertumbuhan tanaman dalam proses
fotosintesis (Harjadi, 1996).

Laju Pertumbuhan Relatif atau Relatif
Growth Rate

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukan bahwa perlakuan POC hewani
dan berbeda nyata pada pengamatan laju
pertumbuhan relatif tanaman kacang hijau
umur 1-2 MST tetapi tidak berpengaruh nyata
pada umur 2-3 dan 3-4 MST, Sedangkan POC
nabati tidak berpengaruh nyata pada semua
umur pengamatan.Tidak terdapat interaksi
antara perlakuan POC hewani dan POC nabati
pada pengamatan laju pertumbuhan relatif
tanaman kacang hijau.Pengamatan laju
pertumbuhan relative tanaman kacang hijau
disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Reratalaju  pertumbuhan  relatif
tanaman kacang hijaupada
pemberian POC hewani dan POC
nabati.

Laju Pertumbuhan Relatif
Perlakuan 1-2 2-3 3-4
MST MST MST
POC Hewani
Tanpa Pupuk 0,19 a 0,10 0,12
POC Urin Sapi 0,22 a 0,11 0,14
POC Urin 025ab 0,10 0,15
Kelinci
BNT 5% 0,03 - -
POC Nabati
Tanpa Pupuk 0,21 0,11 0,12
POC Bonggol 0,21 0,10 0,15
Pisang
POC Limbah 594 010 0,14
Tahu
BNT 5% - - -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf
yang berbeda pada kolom yang
sama berbeda nyata pada uji BNT
5%.

Laju Asimilasi Bersih

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukan bahwa perlakuan POC hewani
dan POC nabati tidak memberikan pengaruh
nyata pada pengamatan laju asimilasi bersih
tanaman kacang hijau.Tidak terdapat interaksi
antara perlakuan POC hewani dan POC nabati
pada pengamatan laju asimilasi bersih
tanaman kacang hijau.Hasil uji BNT pada taraf
5% menunjukan bahwa perlakuan POC
hewanidan POC nabati tidak memberikan
pengaruh nyata pada pengamatan laju
asimilasi bersih tanaman kacang hijau pada
semua umur tanaman.Hal ini disebabkan
kedua perlakuan memiliki unsur hara yang
berbeda tetapi belum mencukupi untuk
memenuhi laju asimilasi bersih tanaman
sehingga perbedaan dalam kemampuan daun
menghasilkan karbohidrat tidak berjalan
dengan baik. Laju asimilasi  bersih
berhubungan secara linier dengan luas daun
dan bobot kering tanaman buncis.Semakin
besar nilai luas daun dan bobot kering
tanaman, maka semakin besar pula laju
asimilasi  bersih  tanaman, dan juga
sebaliknya.Pengamatan laju asimilasi bersih
tanaman kacang hijau disajikan dalam tabel 4.
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Tabel 4. Rerata laju asimilasi bersih tanaman
kacang hijaupada pemberian POC
hewani dan POC nabati.

Laju Asimilasi Bersih

Perlakuan 1-2 2-3 3-4
MST MST MST
POC Hewani
Tanpa Pupuk 1,45 1,67 3,07
POC Urin Sapi 2,01 2,14 3,99
POC Urin Kelinci 1,91 1,89 4,81
BNT 5% - - -
POC Nabati
Tanpa Pupuk 1,78 2,23 3,65
POC Bonggol 1,76 1,74 4,40
Pisang
POC Limbah 1,82 1,72 3,82
Tahu
BNT 5% - - -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda
pada kolom yang sama berbeda nyata pada
uji BNT 5%.
Bobot 100 Biji
Berdasarkan  hasil sidik ragam
menunjukan bahwa perlakuan POC hewani
dan POC nabati memberikan pengaruh nyata
pada bobot 100 biji tanaman kacang
hijau.Tidak terdapat interkasi antara
perlakuan POC hewani dan POC nabati
terhadap bobot 100 biji tanamankacang
hijau.Rata-rata bobot 100 biji tanaman kecang
hijaudisajikan dalam tabel S.

Tabel 5. Bobot 100 Biji tanaman kacang hijau
pada pemberian POC hewani dan POC

nabati.
Perlakuan Bobot 100 Biji
(Gram)
POC Hewani
Tanpa Pupuk 8,44 a
POC Urin Sapi 8,44 a
POC Urin Kelinci 9,33 b
BNT 5% 0,55
POC Nabati
Tanpa Pupuk 8,89 b
POC Bonggol Pisang 8,22 a
POC Limbah Tahu 9,11 b
BNT 5% 0,55

Keterangan :Angka-angka yang diikuti hurup yang berbeda
ada kolom yang sama menunjukan berbeda
nyata pada uji BNT 5%.

Tabel 5 menunjukan bahwa perlakuan POC
hewani urin kelinci berbeda nyata dengan
semua perlakuan serta merupakan perlakuan
terbaik pada pengamatan bobot 100 biji
tanaman kacang hijau hal ini disebabkan
karena pada POC wurin kelinci mengandung

bahan organik C/N : (10-12%) dan pH 6,47-
7,52 (Sajimin, dalam Sembiring 2018). Manfaat
pupuk organik dari urin kelinci yaitu
membantu meningkatkan kesuburan tanah
serta meningkatkan produktivitas tanaman
(Priyatna, 2011).

Perlakuan POC nabati limbah tahu
berbeda nyata dengan semua perlakuan serta
merupakan perlakuan terbaik pada
pengamatan bobot 100 biji tanaman kacang
hijau hal ini dikarenakan pada POC limbah
tahu mengandung N, P, K, Ca, Mg dan C
organik yang berpotensi untuk meningkatkan
kesuburan tanah. Berdasarkan hasil analisis
bahan kering ampas tahu mengandung kadar
air 2,69%, protein kasar 27,09%, serat kasar
22,85%, lemak 7,37%, abu 35,02% bahan
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 6,87%, kalsium
0,5% dan fosfor 0,2%. Kandungan-kandungan
tersebut memiliki potensi untuk dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan tanaman
Liswahyuningsih  (2010) dalam  Prakoso
(2016).Pemberian POC limbah tahu
berpengaruh nyata terhadap berat biji
kering/polong/tanaman.(Nurul, 2015).

Jumlah Polong

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan POC hewani dan POC nabati
memberikan pengaruh nyata pada pengamatan
jumlah polong tanaman kacang hijau.Tidak

terdapat interkasi antara perlakuan
POChewani danPOC nabati terhadap jumlah
polong tanaman kacang hijau. Rata-rata

jumlah polong tanaman kacang hijau disajikan
dalam tabel 6.

Tabel 6. jumlah polong tanaman kacang hijau
pada pemberian POC hewani dan POC

nabati.
Perlakuan Jumlah Polong
(Gram)
POC Hewani
Tanpa Pupuk 8,67 a
POC Urin Sapi 10,56 b
POC Urin Kelinci 8,56 a
BNT 5% 1,59
POC Nabati
Tanpa Pupuk 8,78 a
POC Bonggol Pisang 8,56 a
POC Limbah Tahu 10,44 b
BNT 5% 1,59

Keterangan :Angka-angka yang diikuti hurup yang berbeda
ada kolom yang sama menunjukan berbeda
nyata pada wji BNT 5%.

Tabel 6 menunjukan bahwa perlakuan POC

hewani urin sapi berbeda nyata dengan semua

perlakuan serta merupakan perlakuan terbaik

pada pengamatan jumlah polong tanaman

kacang hijau. Adapun pada urin sapi terdpat
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unsur K yang tinggi sehigga mampu
menambah ukuran dan volume sel tanaman
kedelai, fungsi K sebagai kofaktor dalam
sintesis protein, keseimbangan air dan
pergerakan stomata. Apabila stomata mampu
memasukan CO; dalam jumlah banyak dan
digunakam  untuk pertumbuhan organ
tanaman yang diekspresikan berupa bobot
kecing tanaman meningkat, produksi polong
dan jumlah biji. Peranan Kalium bagi tanaman
antara lain diperlukan untuk struktur sel,
asimilasi karbon, fotosintesis, pembentukan
pati, sintesa protein dan translokasi gula dalam
tubuh tanaman (Darmawan, 2017).

Perlakuan POC nabati limbah tahu
berbeda nyata dengan semua perlakuan serta
merupakan perlakuan terbaik pada
pengamatan jumlah polong tanaman kacang
hijau hal ini dikarenakan pada POClimbah
tahu memiliki unsur P yang tinggi.Unsur P
yang terkandung didalam limbah tahu
membantu pembentukan bunga dan buah,
mendorong  pertumbuhan  akar muda.
Kekurangan unsur P dapat menurunkan
pertumbuhan biji pada tanaman. Hal ini
sesuai dengan pernyatan Widarawati dan
Harjoso (2011), pembentukan dan pengisian
polong dibutuhkan unsure N,P,dan K yang
cukup untuk pembentukan protein pada biji.

Jumlah Biji Perpolong

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan POC hewani memberikan pengaruh
nyata pada pengamatan jumlah biji perpolong
tanaman  kacang  hijau.Perlakuan POC
nabatitidak memberikan pengaruh nyata pada
pengamatan jumlah biji perpolong tanaman
kacang hijau.Tidak terdapat interkasi antara
perlakuan POC hewani dan POC nabati
terhadap jumlah polong tanamankacang
hijau.Rata-rata jumlah polong tanamankacang
hijau disajikan dalam tabel 7.
Tabel 7. Jumlah biji perpolong tanaman kacang
hijau pada pemberian POC hewani dan POC
nabati.

Jumlah Biji

Perlakuan Perpolong (Gram)
POC Hewani
Tanpa Pupuk 12,67 a
POC Urin Sapi 13,89 b
POC Urin Kelinci 12,33 a
BNT 5% 1,02
POC Nabati
Tanpa Pupuk 12,56
POC Bonggol Pisang 13,11
POC Limbah Tahu 12,22

BNT 5% -
Keterangan :Angka-angka yang diikuti hurup yang berbeda
ada kolom yang sama menunjukan berbeda
nyata pada uji BNT 5%.

Tabel 7.menunjukan bahwa perlakuan POC
hewani urin sapi berbeda nyata dengan semua
perlakuan serta merupakan perlakuan terbaik
pada pengamatan jumlah biji perpolong
tanaman kacang hijau hal ini disebabkan urin
sapi mempunyai unsur hara posfor dan kalium
yang tinggi yang  berpengaruh  pada
pembentukan biji pada tanaman kacang hijau.
Santosa et.al., (2014) menyatakan penggunaan
urin  sapi mampu meningkatkan Thasil
tanaman.

Hasil Perpetak

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukan bahwa perlakuan POC hewani
memberikan pengaruh nyata pada pengamatan
hasil perpetak tanaman kedelai.Perlakuan POC
nabatitidak memberikan pengaruh nyata pada
pengatan hasil perpetak tanaman kacang

hijau.Tidak terdapat interkasi antara
perlakuan POC hewani dan POC nabati
terhadap Thasil perpetak tanamankacang

hijau.perlakuanPOC hewani urin sapi berbeda
nyata dengan semua perlakuan serta
merupakan perlakuan terbaik pada
pengamatan hasil perpetak tanaman kacang
hijau hal ini disebabkan karena pada POC urin
sapi mempunyai unsur K yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Pupuk organik urin sapi memiliki unsur K yang
tinggi dimana peranan Kalium bagi tanaman
antara lain diperlukan untuk struktur sel,
asimilasi karbon, fotosintesis, pembentukan
pati, sintesa protein dan translokasi gula dalam
tubuh tanaman (Darmawan, 2017). Rata-rata
jumlah polong tanaman kacang hijaudisajikan
dalam tabel 7.
Tabel 7.Hasil perpetak tanaman kacang hijau
berdasarkan perlakuan POC hewani
dan POC nabati.

Hasil Perpetak

Perlakuan (Gram)
POC Hewani
Tanpa Pupuk 141,67 a
POC Urin Sapi 188,44 b
POC Urin Kelinci 112,56 a
BNT 5% 59,55
POC Nabati
Tanpa Pupuk 158,22
POC Bonggol Pisang 144,78
POC Limbah Tahu 139,67

BNT 5% -

Keterangan :Angka-angka yang diikuti hurup
yang berbeda ada kolom yang sama
menunjukan berbeda nyata pada uji
BNT 5%.
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Kesimpulan

1. POC hewani meningkatkan pertumbuhan
tanaman kacang hijau, hasil terbaik
diperoleh pada POC hewani urin kelinci
yang ditunjukkan oleh luas daun, laju
pertumbuhan relatif, bobot 100 biji. Tidak
terdapat interaksi antara POC hewani
dengan POC nabati.

2. POC nabati meningkatkan pertumbuhan
tanaman kacang hijau, hasil terbaik
diperoleh pada POC nabati limbah tahu
yang ditunjukkan oleh luas daun, bobot
100 bijidan jumlah polong.
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